UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR TEMA BERBAGAI PEKERJAAN  MELALUI MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN MEDIA GAMBAR PADA KELAS IV





 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
lingkungan dan diperoleh sepanjang hidup. Pendidikan dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan menurut 
Mudyaharjo (2012: 11)  yaitu: “pendidikan dapat diartikan usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah sepanjang 
hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan 
diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui 
peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 
Pendidikan juga membuat seseorang bertambah pengalaman yang awalnya tidak 
tahu menjadi tahu, dan akan menjadikan seseorang itu mempunyai bakat dan ilmu 
yang bermanfaat sehingga dapat berbagi pengetahuan dengan orang lain 
 Menurut Hamalik (2014:2) Pendidikan  adalah suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi  peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya, dan demikian akan menimbulkan perubahan  dalam 
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan 
masyarakat. Tujuan pendidikan adalah  seperangkat hasil pendidikan yang 




Berdasarkan kedua pengertian tersebut, pendidikan merupakan salah satu jalan 
yang harus ditempuh oleh peserta didik guna untuk mendapatkan prestasi dan 
ilmu. Pendidikan juga sebagai sarana untuk memberikan suatu arahan kepada 
peserta didik agar dalam pertumbuhannya dapat membentuk kepribadian dan 
akhlak yang baik, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Cinta tanah air. 
Menurut Hamalik (2014:57) Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun melipusi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling memperngaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 
dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa guru dan tenaga lainnya, misalnya 
tenaga laboratorium. Pembelajaran menurut Rusman (2016:21), merupakan sistem 
yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat 
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 
menentukan media, metode, strategi dan pendekatan apa yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Hasil Belajar menurut Rusman (2016:67),  adalah sejumlah pengalaman 
yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja tetapi juga 
penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, 
macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.  
Hasil belajar adalah suatu proses pembelajaran yang sudah dicapai oleh 
siswa dalam proses belajar mengajar guna untuk mengetahui ukuran kemampuan 




keterampilan. Siswa diharapkan mendapatkan hasil belajar yang maksimal untuk 
menunjukkan berhasil tidaknya dalam melakukan proses pembelajaran. Kegiatan 
belajar mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara guru dan 
peserta didik dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen yang 
sangat penting dalam proses belajar mengajar. Guru bukan hanya sekedar 
penyampai materi saja, tetapi guru juga sebagai pengatur kondisi kelas. Selain itu 
guru juga mengarahkan kepada peserta didik bagaimana cara melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan baik. Karena itu guru harus dapat membuat suatu 
metode dan pendekatan pengajaran menjadi lebih efektif dan menarik sehingga 
pelajaran yang disampaikan akan membuat peserta didik merasa senang dan 
merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.  
Berhasil tidaknya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor salah 
satunya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena 
guru secara langsung dapat mempengaruhi kecerdasan serta keterampilan peserta 
didik. Peningkatan kualitas pendidikan tidak terlepas dari usaha-usaha guru untuk 
menerapkan metode-metode belajar yang dapat memotivasi siswa untuk lebih  
efektif belajar. Namun kenyataannya masih banyak guru yang belum menerapkan 
metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, sehingga 
siswa gagal mencapai hasil belajar dengan maksimal. Untuk mengatasi 
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, 
peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau model 
mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan 




itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan hasil belajar di sekolah 
salah satunya adalah dengan memilih strategi atau model dalam menyampaikan 
materi pelajaran agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya 
mata pelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia pada Tema Berbagai Pekerjaan 
Subtema Pekerjaan di sekitarku. Misalnya dengan membimbing peserta didik 
untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu 
membantu peserta didik berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih 
menguatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang diajarkan 
oleh guru di kelas.  
Pembelajaran tematik integratif merupakan konsep pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Kurikulum 
tematik ini merupakan kurikulum 2013, dalam pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran tematik terpadu dan menggunakan pendekatan saintifik. 
Kurikulum 2013 dijadikan pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran, didalamnya terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD). Pola pembelajaran pada Kurikulum 2013 ini menggunakan pembelajaran 
tematik terpadu dalam kegiatan belajar mengajar yang diimplementasikan di 
Sekolah Dasar. Seperti yang dikemukakan oleh Prastowo (2013:119) dalam jurnal 
indah suriyana, dkk 2014 bahwa, Pembelajaran tematik menawarkan model-
model pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan 
penuh makna, mulai dari pembelajaran inquiry secara aktif sampai dengan 




pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya mengerti dan memahami 
dunia kehidupannya. 
Pengertian dan tujuan pembelajaran tematik tersebut, dapat dilihat bahwa 
prinsip pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 memiliki potensi 
untuk dapat lebih memaksimalkan keefektifitasan kegiatan belajar siswa sehingga 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Pembelajaran tematik ini 
diterapkan di sekolah dasar, salah satunya di Sekolah Dasar Negeri 03 Adiwarno 
khususnya di kelas IV. Sekolah Dasar Negeri 03 Adiwarno berada di Desa 
Hadiwarno rt 05 rw 01 Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus, dengan koordinat 
(GPS) 6’49’25.43”S.110’54’16.46”E. Jarak lokasi sekolah ke pusat kecamatan 
sejauh 2 km, lokasi sekolah ke pusat kabupaten sejauh 7 km dan jarak lokasi 
sekolah ke pusat provinsi sejauh 56 km. 
 Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran 5) dengan guru wali kelas IV 
SDN 03 Adiwarno pada tanggal 2 Agustus 2018 menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa permasalahan pada pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran 
PPKn dan Bahasa Indonesia pada tema berbagai pekerjaan kelas IV SDN 03 
Adiwarno Kudus. Permasalahan tersebut antara lain: (1) pembelajaran masih 
berpusat pada guru;  (2). guru masih menggunakan metode ceramah;  (3). guru 
jarang menggunakan media dalam proses pembelajaran;  (4). siswa yang kurang 
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hasil belajar tema berbagai pekerjaan pada 
kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus masih rendah, terlihat saat berlangsungnya 
kegiatan belajar  terdapat beberapa siswa yang masih mendapatkan nilai dibawah 




kerjasama yang baik antar anggota kelompok, karena ada beberapa anak yang 
dalam kelompok terlihat aktif namun ada beberapa anak yang di dalam kelompok 
itu cenderung diam. Pembagian kelompok dilakukan setiap pembelajaran yang 
mengharuskan untuk berkelompok, pembagian kelompok ini dilakukan guru, 
karena jika dilakukan oleh murid maka pembagian kelompok tidak merata dalam 
hal kemampuannya, tetapi ada beberapa anak yang masih kurang aktif di dalam 
kelompok tersebut, anak yang aktif dalam kelompok maka semakin lebih aktif dan 
ada anak yang kurang aktif dalam kelompok anak itu lebih cenderung diam dan 
tidak bertanya ketika tidak faham. Hal ini akan berdampak pada kurangnya minat 
belajar siswa. 
 Pembelajaran kelas IV pada SDN 03 Adiwarno pada saat ini memasuki 
semester 1 yaitu tema 1, 2, 3, 4 dan 5. dan pada saat ini pembelajaran masih di 
tema 3. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas sering menggunakan media 
talking stik dengan cara bernyanyi bersama-sama yang membuat siswa merasa 
senang.  Kelemahan yang dialami pada siswa dalam pembelajaran tematik ini 
adalah siswa yang tidak paham menjadi ketinggalan pada saat pembelajaran, 
siswa belum menggunakan media secara maksimal dan ini adalah salah satu 
tujuan saya melalukan penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
Tema Berbagai pekerjaan melalui model Discovery Learning berbantuan media 
gambar pada kelas IV SDN 03 Adiwarno. 
 Peningkatan hasil belajar siswa, dapat dilakukan guru dengan cara 
memadukan model pembelajaran ke dalam langkah-langkah pembelajaran dengan 




siswa dan meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan alternatif model 
pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik. Berdasarkan uraian di atas penulis 
menggunakan metode yang tepat dan menarik sehingga membuat siswa menjadi 
aktif dalam proses belajar mengajar serta terciptanya suasana belajar yang tidak 
membosankan, salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan media gambar. 
Ditinjau dari arti katanya, “Discover” berarti menemukan dan “Discovery” 
adalah penemuan (Ahmadi, 1997:76). Robert B (dalam Ahmadi, 1997:76) 
menyatakan bahwa “Discovery adalah Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
proses mental dimana anak atau individu mengasimilasi konsep dan prinsip”. Jadi 
seorang siswa dikatakan melakukan “Discovery” bila anak terlihat menggunakan 
proses mentalnya dalam usaha menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip. 
Proses-proses mental yang dilakukan, misalnya mengamati, menggolongkan, 
mengukur, menduga dan mengambil kesimpulan. Dalam kaitannya dengan 
pendidikan, Hamalik (dalam Takdir, 2012:29) menyatakan bahwa Discovery 
adalah proses pembelajaran yang menitik beratkan pada mental intelektual pada 
anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga 
menemukan suatu konsep yang dapat diterapkan di lapangan.  Selain itu Mulyasa 
(dalam Takdir, 2012:32) menyatakan bahwa Discovery merupakan strategi 
pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung di lapangan, tanpa harus 
selalu bergantung pada teori-teori pembelajaran yang ada dalam pedoman buku 




Discovery Learning merupakan suatu model pemecahan masalah yang 
akan bermanfaat bagi anak didik dalam menghadapi kehidupannya di kemudian 
hari. Penerapan model Discovery Learning ini bertujuan agar siswa mampu 
memahami materi perubahan wujud benda dengan sebaik mungkin dan 
pembelajaran lebih terasa bermakna, sehingga hasil belajar siswa pun akan 
meningkat. Karena model Discovery Learning ini dalam prosesnya menggunakan 
kegiatan dan pengalaman langsung sehingga akan lebih menarik perhatian anak 
didik dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak yang mempunyai 
makna, serta kegiatannya pun lebih realistis (Ilahi, 2012). Kegiatan penemuan 
yang dilakukan oleh manusia itu sendiri dan dilakukan secara aktif akan 
memberikan hasil yang paling baik, serta akan lebih bermakna bagi dirinya sendiri 
(Bruner dalam Sujana, 2014).  
Model Discovery Learning pun banyak memberikan kesempatan bagi para 
anak didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar, kegiatan seperti itu 
akan lebih membangkitkan motivasi belajar, karena disesuaikan dengan minat dan 
kebutuhan mereka sendiri. Model Discovery Learning ini menitik beratkan pada 
kemampuan mental dan fisik para anak didik yang akan memperkuat semangat 
dan konsentrasi mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Adapun tahapan 
model Discovery Learning, terdiri dari observasi untuk menemukan masalah, 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, merencanakan pemecahan masalah 
melalui percobaan atau cara lain, melaksanakan pengamatan dan pengumpulan 
data, analisis data, dan menarik kesimpulan atas percobaan yang telah dilakukan 




penemuan, maka siswa akan lebih memahami dan mampu mengembangkan aspek 
kognitif yang dimilikinya (Suryosubroto, 2009). Melalui model Discovery 
Learning siswa menjadi lebih dekat dengan apa yang menjadi sumber belajarnya, 
rasa percaya diri siswa akan meningkat karena dia merasa apa yang telah 
dipahaminya ditemukan oleh dirinya sendiri, kerjasama dengan temannya pun 
akan meningkat, serta tentunya menambah pengalaman siswa (Putrayasa, 2014 
dalam Margian 2018). 
Model Discovery Learning kni diharapkan untuk dapat menjadi alternatif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami konsep-konsep mata 
pelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia pada tema berbagai pekerjaan subtema 
pekerjaan disekitarku serta meminimalisir tingkat kesulitan belajar siswa. Masih 
jarang diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning khususnya di SDN 
03 Adiwarno Kudus dalam mata pelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia Tema 
berbagai pekerjaan maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Upaya 
meningkatkan hasil belajar tema berbagai pekerjaan subtema pekerjaan 
disekitarku melalui model Discovery Learning berbantuan media gambar pada 
kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus”. Dari beberapa hasil penelitian membuktikan 
bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena 
dengan menerapkan model tersebut siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep 
atau prinsip antara lain: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, 
membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Discovery 




dengan menemukan hal baru, menyelidiki, maka hasil yang diperoleh lebih 
maksimal. Belajar penemuan juga bisa membuat anak lebih berfikir kritis dan 
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Penerapan metode 
pembelajaran penemuan (Discovery), akan membuat siswa lebih aktif dalam 
memecahkan masalah untuk menemukan suatu hal yang baru, sedangkan guru 
berperan sebagai pembimbing atau memberikan petunjuk cara memecahkan 
masalah itu.  
 Media gambar yang digunakan dapat diwujudkan dalam bentuk media 
kartu bergambar. Menurut Parsons (dalam Umayah et al., 2013), gambar dapat 
memudahkan guru untuk memberikan gambaran kepada siswa, serta mengurangi 
adanya kesalahan konsep siswa dan guru itu sendiri. Media gambar pada 
umumnya sangat mudah ditemukan dan didapatkan. Karena kita dapat 
menemukannya di internet, koran, majalah, dan komik. Media gambar ini 
digunakan untuk pembelajaran agar mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran tersebut.  
  Model Discovery Learning berbantuan media gambar  membuat siswa 
lebih tertarik dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, dengan memberikan 
gambar secara langsung pada siswa akan membuat rasa ingin tahu siswa muncul. 
Siswa akan berusaha mengeluarkan ide dan pikirannya serta termotivasi untuk 
berfikir kritis. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk diadakan 
suatu penelitian tindakan kelas, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan 




pekerjaan disekitarku melalui model Discovery Learning berbantuan media 
gambar pada kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus.  
1.2 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana keterampilan mengajar guru dalam meningkatan hasil belajar 
Tema berbagai pekerjaan muatan PPKn dan Bahasa Indonesia tahun ajaran 
2018 melalui model Discovery Learning berbantuan media gambar pada 
kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus? 
2. Bagaimana penerapan model Discovery Learning berbantuan media 
gambar untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa pada Tema 
berbagai pekerjaan muatan PPKn dan Bahasa Indonesia tahun ajaran 2018 
pada kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus? 
3.  Bagaimana penerapan model Discovery Learning berbantuan media 
gambar untuk meningkatkan hasil belajar pada Tema berbagai pekerjaan 
muatan PPKn dan Bahasa Indonesia tahun ajaran 2018 pada kelas IV SDN 
03 Adiwarno Kudus? 
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui keterampilan mengajar guru dalam meningkatan hasil 
belajar Tema berbagai pekerjaan muatan PPKn dan Bahasa Indonesia 
tahun ajaran 2018 melalui model Discovery Learning berbantuan media 
gambar  pada kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus. 
2. Untuk mengetahui penerapan model Discovery Learning berbantuan 




Tema berbagai pekerjaan muatan PPKn dan Bahasa Indonesia tahun ajaran 
2018 pada kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus. 
3. Untuk mengetahui penerapan model Discovery Learning berbantuan 
media gambar untuk meningkatkan hasil belajar pada Tema berbagai 
pekerjaan muatan PPKn dan Bahasa Indonesia tahun ajaran 2018 pada 
kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini ada 2 yaitu: 
1.5.1 Manfaat Teoretis 
1) Sebagai bacaan tentang Upaya meningkatkan hasil belajar tema berbagai 
pekerjaan melalui model Discovery Learning berbantuan media gambar. 
2) Sebagai bahan acuan dibidang penelitian yang sejenisnya dan sebagai 
pengembangan penelitian lebih lanjut. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
1) Memberikan informasi kepada guru di SD mengenai melaksanakan 
pembelajaran melalui model Discovery Learning berbantuan media 
gambar. 
2) Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian terfokus pada upaya meningkatkan hasil belajar 




pembelajaran tema berbagai pekerjan pada kelas IV SDN 03 Adiwarno Kudus 
tahun ajaran 2018/2019, dengan standar kopetensi kedua mata pelajaran tersebut:  
1. PPKn  
3.1  Memahami makna hubungan 
simbol dengan sila-sila 
Pancasila. 
3.1.1 Menjelaskan makna hubungan 







Menjelaskan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila 
Pancasila sebagai satu kesatuan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.1.1 Memaparkan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila 
sebagai satu kesatuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Bahasa Indonesia  
3.5 Menguraikan pendapat pribadi 
tentang isi buku sastra (cerita, 
dongeng, dan sebagainya). 
3.5.1 Menjelaskan pendapat pribadi 
tentang isi buku sastra (cerita, 
dongeng, dan sebagainya). 
4.5  Menyajikan petunjuk 
penggunaan alat dalam bentuk 
teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif. 
4.5.1 Menguraikan petunjuk 
penggunaan alat dalam bentuk teks 
tulis dan visual menggunakan 
kosakata baku dan kalimat efektif. 
 
Subjek penelitian ini terdiri atas guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 
25 siswa dengan komposisi 13 anak laki-laki 12 anak perempuan. Lokasi 
penelitian berada di SDN 03 Adiwarno Kudus kecamatan Mejobo Kabupaten 
Kudus. 
Penerapan media gambar pada mata pelajaran PPKn yaitu dengan guru 
menunjukkan ke siswa tentang gambar simbol pancasila dengan menggunakan 
media gambar yang sudah disediakan di depan kelas dengan cara guru memegang 
gambar tersebut, lalu siswa menjawab contoh dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan simbol pancasila tersbut. Penerapan media gambar pada mata 
pelajaran bahasa indonesia yaitu dengan guru memperlihatkan beberapa macam-




di sediakan dengan cara guru memegang media gambar tersebut, lalu siswa 
menjawab tugas dari pekerjaaan yang ada digambar.  
1.6 Definisi Operasional  
 Definisi Operasional ini menjelaskan tentang pengertian Discovery 
Learning, pembelajaran tematik, media gambar, hasil belajar, dan pembelajaran. 
1.6.1 Discovery Learning  
Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran yang diterapkan 
dalam suatu proses belajar siswa. Penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning ini mengajari siswa untuk menemuan ide yang baru yang sebelumnya 
belum diketahui. Model pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran Discovery Learning 
ini mengajak siswa untuk berpikir lebih kritis, aktif dan kreatif untuk menemukan 
sesuatu hal yang baru.  
1.6.2  Pembelajaran Tematik  
 Pembelajaran tematik memiliki banyak keunggulan dalam membangun 
kompetensi siswa, yaitu: pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara aktif sehingga siswa 
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan. Pembelajaran tematik juga mengajarkan siswa untuk 
berpikir kritis, kreatif, dan dapat memanfaatkan waktu secara efisien. Siswa 
mampu menguasai materi dalam pembelajaran dan dapat mengajarkan siswa 





1.6.3 Media Gambar  
 Media Gambar adalah alat bantu dalam pengajaran yang digunakan oleh 
guru untuk menyampaikan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. Pada penelitian ini media yang digunakan adalah media 
gambar. Gambar yang digunakan untuk pembelajaran tema berbagai pelajaran ini  
terdiri dari 2 yaitu untuk materi PPKn dan Bahasa Indonesia. Untuk materi PPKn 
guru menggunakan media gambar simbol pancasila, sedangkan pada mata 
pelajaran bahasa indonesia guru menggunakan media gambar berbagai pekerjaan. 
1.6.4 Hasil Belajar 
  Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengikuti 
pembelajaran.  Dalam pembelajaran ini hal yang  diinginkan  adalah  hasil  belajar  
yang  maksimal.  Untuk  mencapai hasil  belajar  yang  maksimal  sangat  
diperlukan kemampuan pemahaman dalam pembelajaran. Hasil belajar yang 
maksimal adalah harapan bagi semua siswa dan orang tua siswa. Maka dari itu 
perlu ditingkatkannya prestasi belajar agar hasil belajar juga meningkat sesuai 
harapan. 
1.6.5 Pembelajaran  
  Pembelajaran adalah penyampaian materi oleh seorang guru kepada siswa 
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Tujuan pembelajaran ini untuk mempermudah siswa dalam tercapainya hasil 
belajar. Pembelajaran ini untuk mempermudah siswa dalam tercapainya hasil 
belajar. Pembelajaran biasanya dilakukan disekolah antara guru dan siswa, proses 




hasil belajar siswa dan menjadikan siswa lebih aktif dan krestif. Pembelajaran ini 
meliputi mata pelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia. Materi pelajaran PPKn 
tentang makna simbol pancasila dan Bahasa Indonesia tentang isi buku sastra 
yaitu tentang cerita dongeng dan sebagaianya. Pada mata pelajaran PPKn siswa 
mempelajarai tentang simbol pancasila, penerapan nilai pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari, dan arti dari simbol pancasila. Proses pembelajaran yang 
dilakukan ini dengan bantuan model Discovery Learning berbantuan media 
gambar bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Karena model 
Discovery Learning ini mengajak siswa untuk berpikir kritis aktif dan kreatif. 
Menemukan hal-hal baru yang sebelumnya belum diberikan atau diajarkan oleh 
guru dengan bentuan media gambar yang sudah disediakan oleh guru. 
